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ABSTRAK 

 

Fadillah, Nur. 2024. “Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Civic Dsiposition Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Kelas VII MTs Nuurl 

Hasan Ngraho.Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. IKIP PGRI Bojonegoro. 

Neneng Rika JK, S.Pd.,M.H. Heru Ismaya, M.H. 

 

Kata Kunci: Metode Resitasi, Karakter Kewarganegaraan, Pendidikan Pancasila  

Memberikan tugas tambahan kepada peserta didik diharapkan bisa 

menambah tingkat belajar dan tanpa disadari akan membentuk civic 

disposition (watak kewarganegaraan) pada masing-masing peserta didik. 

Menciptakan rasa tanggung jawab, disiplin, mandiri dalam memecahkan 

masalah, dan lain-lain yang dapat membangun Civic Disposition (watak 

kewarganegaraan).  

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti merumuskan masalah 

penelitian yaitu “Apakah metode resitasi berpengaruh terhadap civic 

disposition pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila siswa di sekolah MTs 

Nurul Hasan Ngraho?” 

         Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yakni penelitian yang 

berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian tersebut berupa 

angka-angka yang nantinya akan diukur menggunakan statistik sebagai alat 

uji penghitungan, berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan. Penelitian ini dirancang dengan jenis 

penelitian eksperimen, yaitu dengan melakukan pretest dan posttest. 

Pada uji t yang telah dilakukan, diperoleh hasil nilai mean pada 

pretest sebesar 58.7 dan mean posttest sebesar 65.6 dengan jumlah sampel 

(n) sebanyak 36, sedangkan hasil nilai signifikasi yang diperoleh sebesar 
0.000229693 < 0.05, yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima.  

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode 

resitasi terhadap civic disposition pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

di sekolah kelas VII MTs Nurul Hasan Ngraho.  
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ABSTRACT 

 

 

Fadillah, Nur. 2024. "The Influence of Recitation Methods on Civic Dsiposition in 

Pancasila Education Subjects in Class VII Schools MTs Nuurl Hasan 

Ngraho. Pancasila and Citizenship Education Study Program. Faculty of 

Social Sciences Education. IKIP PGRI Bojonegoro. Neneng Rika JK, 

S.Pd., M.H. Heru Ismaya, M.H. 

 

 

Keywords: Recitation Method, Civic Disposition, Pancasila education 

 

 It is hoped that giving additional assignments to students can increase the 

level of learning and without realizing it will form a civic disposition in each 

student. Creating a sense of responsibility, discipline, independence in 

solving problems, etc. which can build Civic Disposition (civic character). 

  

 Based on the background description, the researcher formulated the 

research problem, namely "Does the recitation method influence the civic 

disposition of students' Pancasila Education subjects at the MTs Nurul 

Hasan Ngraho school?" 

 

         This research uses quantitative methods, namely research based on 

positivistic (concrete data), the research data is in the form of numbers 

which will later be measured using statistics as a calculation test tool, 

related to the problem being studied to produce a conclusion. This research 

was designed as an experimental type of research, namely by conducting a 

pretest and posttest. 

 

 In the t test that was carried out, the mean value obtained in the pretest 

was 58.7 and the mean posttest was 65.6 with a sample size (n) of 36, while 

the significance value obtained was 0.000229693 <0.05, which means that 

H0 was rejected and Ha was accepted.  

 

 Therefore, it can be concluded that there is an influence of the recitation 

method on civic disposition in the Pancasila Education subject in class VII 

MTs Nurul Hasan Ngraho school. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Permasalahan bangsa yang dihadapi oleh bangsa Indonesia dewasa ini 

banyak sekali. Apalagi tentang karakter kewarganegaraan yang semakin 

tergerus oleh perkembangan zaman. Tidak hanya akademik saja yang menjadi 

pekerjaan rumah, namun juga karakter setiap peserta didik. Penguatan karakter 

bernilai positif sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Lingkungan sosial 

dan budaya bangsa adalah Pancasila, jadi pendidikan budaya dan karakter 

adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri peserta didik melalui 

pendidikan hati, otak, dan fisik (Sukatin et al., 2023). Profil pelajar Pancasila 

merupakan bentuk penerjemahan tujuan pendidikan nasional Indonesia untuk 

membangun karakter serta kompetensi peserta didik (Kholidah et al., 2023). 

        Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun karakter dan 

potensi yang ada dalam peserta didik. Sesuai dengan Undang-Undang Pasal 3 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional "Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab" (UNDANG UNDANG REPUBLIK 
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INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN 

NASIONAL, 2003). 

Pada mata pelajaran yang memiliki upaya dalam meningkatkan  civic 

disposition (karakter kewarganegaraan) adalah mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila, menjadi pendidikan utama untuk membentuk karakter peserta didik 

dan menggiring mereka kembali untuk memiliki nilai-nilai luhur bangsa. 

Namun, tidak dipungkiri bahwa mata pelajaran Pendidikan Pancasila kurang 

diminati oleh peserta didik. Hal ini terjadi karena karakteristik pelajaran yang 

cukup rumit ditambahi dengan penerapan metode pembelajaran yang 

membosankan. Hal itu menambah pengaruh kurang diminatinya pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

Keanekaragaman karakteristik siswa dapat menyebabkan minat belajar 

yang berbeda dalam belajar Pendidikan Pancasila. Tidak selalu siswa dalam 

satu kelas memiliki minat yang sama pada pelajaran Pendidikan Pancasila (Bela 

Vista et al., 2023). Maka dari itu untuk menumbuhkan civic disposition pada 

peserta didik juga dibutuhkan variasi pembelajaran, seperti metode resitasi.  

         Masih banyak peserta didik yang tidak taat terhadap aturan-aturan yang 

ada, serta memiliki sikap-sikap dan karakter yang tidak sesuai dengan bangsa 

kita seperti kurang sopannya peserta didik terhadap yang lebih tua, kurang 

memiliki tanggung jawab pada diri peserta didik dan lain-lain (Heryani & Fadel, 

2022). Oleh karena itu hal ini menjadi salah satu sikap menurunnya penerapan 

civic disposition pada peserta didik, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 

terdapat permasalahan dalam salah satu komponen dasar yaitu civic disposition 

siswa. 
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         Proses pembelajaran yang kurang berhasil dapat menyebabkan siswa 

kurang berminat untuk belajar. Minat siswa yang kurang ditunjukkan dari 

kurangnya aktivitas belajar, interaksi dalam proses pembelajaran dan persiapan 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar (Yusuf Aditya, 2016). 

Sehingga hal tersebut mempengaruhi nilai akademik setiap peserta didik. 

Karena metode pembelajaran merupakan upaya dalam peningkatan belajar yang 

dapat meningkatkan nilai akademik dan mampu menciptakan karakter 

kewarganegaraan baik secara sadar maupun tidak sadar.  

Guru dalam melakukan tugasnya sebagai tenaga pendidik seringkali 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi dan menyelesaikan target 

dalam waktu  satu semester (Irfan, 2019). Untuk itu guru hendaknya berupaya 

memilih metode dan pendekatan yang tepat, sesuai dengan konsep yang akan 

dibahas supaya mendapatkan hasil belajar yang diharapkan.  

         Metode resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan 

tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar (Yusuf Aditya, 2016). 

Metode ini biasanya berupa pembacaan, pengulangan, pengujian, dan 

pemeriksaan atas diri sendiri. Metode resitasi bermanfaat untuk mengaktifkan 

siswa mempelajari sendiri suatu masalah dengan membaca, mengerjakan soal-

soal dan mencoba sendiri, menghindari penegasan yang tidak terarah serta 

mengembangkan inisiatif serta tanggung jawab siswa terhadap penggunaan dan 

penerapan informasi atau pengetahuan dalam menghadapi masalah aktual 

sehari-hari (Irfan, 2019).  

          Memberikan tugas tambahan kepada peserta didik diharapkan bisa 

menambah tingkat belajar dan tanpa disadari akan membentuk civic disposition 
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(watak kewarganegaraan) pada masing-masing peserta didik. Menciptakan rasa 

tanggung jawab, disiplin, mandiri dalam memecahkan masalah, dan lain-lain 

yang dapat membangun Civic Disposition (watak kewarganegaraan). Terutama 

dalam Pendidikan Pancasila yang dinilai pelajaran yang membosankan, sangat 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan dapat membentuk civic 

disposition (watak kewarganegaraan) melalui pengalaman yang diberikan 

kepada siswa.         

         Metode resitasi diharapkan dapat meningktakan Civic disposition yang 

bisa  memberikan manfaat untuk pembentukan karakter pada peserta didik 

melalui proses pembelajaran Pendidikan Pancasila karena dapat membekali 

peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat seperti menumbuhkan rasa 

tanggungjawab, disiplin, sopan, dan kemandirian setiap peserta didik. Maka 

dari itu, berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dalam penelitian 

ini peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di Mts Nurul Hasan Ngraho 

yang berjudul “Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Civic Disposition pada 

mata pelajaran  Pendidikan Pancasila di Sekolah Kelas VII MTs Nurul Hasan” 

B. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka  dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut “Apakah metode resitasi berpengaruh 

terhadap civic disposition pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila siswa di 

sekolah MTs Nurul Hasan Ngraho?” 
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C. Tujuan Penelitian 

          Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka dalam 

penelitian ini ditetapkan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui adakah 

pengaruh metode resitasi terhadap civic disposition pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila siswa kelas VII MTs Nurul Hasan Ngraho. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

         Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi guru dan peserta didik 

untuk mengetahui adakah pengaruh metode resitasi terhadap civic disposition 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas VII MTs Nurul Hasan 

Ngraho. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pendidik 

         Pada penelilitian ini, akan menambah wawasan pendidik di MTs Nurul 

Hasan Ngraho mengenai metode pembelajaran resitasi dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan pengaruhnya terhadap Civic Disposition 

bagi siswa, juga sebagai bahan evaluasi dalam memberikan pendidikan dan 

pembelajaran yang lebih baik. 

b. Bagi Peserta Didik 

         Manfaat penelitian ini bagi peserta didik adalah supaya menambah 

wawasan peserta didik dan memahami tujuan dari Pendidikan Pancasila, 
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sehingga peserta didik dapat meningkatkan dan menerapkan watak 

kewarganegaraan (civic disposition) dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Sekolah 

         Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

pengaruh dari penerapan metode pembelajaran resitasi terhadap civic 

disposition Pendidikan Pancasila siswa MTs Nurul Hasan Ngraho, juga 

sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di MTs Nurul Hasan Ngraho. 

d. Bagi Peneliti 

         Untuk mengetahui dan menambah wawasan bagi penulis mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

mengetahui pengaruh dari penerapan metode pembelajaran resitasi terhadap 

civic diposition Pendidikan Pancasila siswa kelas VII MTs Nurul Hasan 

Ngraho. 

E. Definisi Operasional 

          Definisi operasional dalam variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2019). Definisi operasional adalah artikulasi operasionalisasi yang 

bisa dibuat dalam pernyataan prosedur sehingga kerapkali digunakan dalam 

mendefinisikan istilah proses atau serangkaian tes validasi dan hasil yang 

diharapkan untuk menentukan keberadaan item atau fenomena (variabel, istilah, 
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atau objek) beserta sifanya seperti durasi, kuantitas, perluasan dalam ruang, 

komposisi kimia, dan lain-lain (Rina Hayati, 2023). 

         Pada penelitian ini, diperlukan definisi operasional supaya pembahasan 

dalam penelitian ini tidak meluas dan tetap terfokus pada tujuan awal sesuai 

dengan permasalahan dan fokus penelitian tersebut sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator 

Metode Resitasi 

(X) 

Metode pembelajaran 

resitasi atau penugasan 

yang menekankan pada 

pembacaan, 

pengulangan, 

pengujian, dan 

pemeriksaan atas diri 

sendiri melalui 

sejumlah tugas yang 

diberikan oleh guru 

kepada siswa baik di 

dalammaupun diluar 

jam sekolah dalam 

rentang waktu tertentu 

dan hasilnya 

1) Pemberian tugas 

2) Pelaksanaan tugas 

3) Pertanggungjawaban 

tugas 
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dipertanggung 

jawabkan kepada guru 

dengan tujuan untuk 

merangsang siswa 

untuk aktif belajar baik 

secara individu maupun 

kelompok 

Civic Disposition 

(Y) 

Kecakapan 

kewarganegaraan yang 

berkembang secara 

perlahan sebagai akibat 

dari apa yang telah 

dipelajari dan dialami 

oleh seorang di rumah, 

sekolah, komunitas, 

dan organisasi-

organisasi civil society. 

1) Bertanggungjawab 

2) Disiplin 

3) Kemandirian 

 

 

 

 

 

 


